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ABSTRACT

The objective of this community service is to transfer knowledge and skill to farmers
how to make compost using local materials from agricultural residues such as rice straw,
sawdust and livestock manures. Community service was conducted by lecture and
practice composting technique using local microorganism (MOL) as activator. The
conclusion of all program series in Minang Setia farmer group Kecamatan Kuranji
Padang is can be accepted by farmers and most of them have practice this method in the
field. This program generally has been done completely and the ability of farmers to
produce compost using MOL as activator is the indicator of successful. Compost has
been used as fertilizer in their paddy fields.

PENDAHULUAN

Kecamatan Kuranji adalah salah satu kecamatan ti Radang dan berada
pada ketinggian 4 — 16 m di atas permukaan lautlas Kecamatan Kuranji adalah
sekitar 5741 ha atau 8,26% dari luas Kota Padafgcamatan Kuraniji terdiri dari
3602,5 ha lahan kering dan 2126 lahan sawabh.

Jumlah penduduk Kecamatan Kuranji secara kesedargkebanyak 105 707
orang atau 17 020 kepala keluarga. Keluarga yargkerfa di sektor pertanian
sebanyak 7 062 kepala keluarga atau sebesar 44,B8¥%gan adanya potensi
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia di Kecardatanji, maka daerah ini
merupakan lumbung padi untuk Kota Padang khususis/a Sumatera Barat
umumnya. Upaya kearah pengembangan dan peningBatansi sumberdaya alam
dan sumberdaya manusia di bidang pertanian tetaku#tan baik oleh masyarakat

petani maupun oleh pemerintah sendiri. Saat ialard rangka pengembangan
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sumberdaya manusia di bidang pertanian di Kecamiétmanji telah terbentuk 74
buah kelompok tani salah satunya adalah Kelompok Mianang Setia.

Masalah yang sering dihadapi oleh semua petanirdipun juga di Indonesia
adalah masalah kelangkaan pupuk yang menjadi keendaima dalam peningkatan
produksi. Sementara pupuk bersubsidi yang diharagkaa meringankan petani,
justru hilang dari pasaran. Oleh karena ini merapalpersoalan nasional yang sulit
diatasi maka anjuran penggunaan pupuk kimia sesakomendasi tidak dapat
dipenuhi oleh petani. Salah satu alternatif untm&ngantisipasi dan mengatasi
kelangkaan pupuk adalah petani dianjurkan untukgegemakan pupuk organik atau
kompos. Karena itu penggunaan pupuk kompos iniraeterus-menerus harus
disosialisasikan kepada masyarakat petani.

Pembuatan kompos tidak serumit yang dibayangkasnpedsal petani tetap
tekun, sabar dan memiliki motivasi serta inovasratifdak tergantung pada pupuk
yang bersifat instan. Bahan-bahan untuk pembuatanp&s gampang diperoleh.
Kotoran ternak ayam, kuda, itik, daun-daunan ddmgainya ada di lingkungan
sekitar.

Pembuatan kompos secara umum tidak membutuhkana gayg mahal dan
keuntungan produksi jangka panjang bisa jauh Ibb#ar. Banyak keuntungan petani
memakai kompos, di samping bersifat alami, kompamah lingkungan dan
menyuburkan tanah dalam jangka panjang. Komposr&sgembalikan kesuburan
tanah setelah lima kali musim tanam (2.5 tahun)ka dnenanam padi dengan
menggunakan kompos akan menghasilkan beras orggaikg harganya jauh
melebihi beras anorganik.

Kelompok Tani Minang Setia memiliki areal persawalé® ha dan terdapat

sekitar 150 ekor ternak sapi, 20 ekor kerbau, =¥@0 ayam buras, 500 ekor itik, 200



ekor kambing dan juga perikanan darat sekitarCGbelor ikan. Limbah pertanian dan
peternakan di daerah ini tidak dimanfaatkan bahkdruang begitu saja. Satu hektar
sawah biasanya menyisakan sekitar 8 ton jerami 3ldgon sekam. Jerami padi
umumnya dibakar sehingga setelah panen terlihdttaktpembakaran dimana-mana
sehingga menimbulkan pencemaran udara. Seperyehdilmbah pertanian, limbah
peternakan juga tidak dimanfaatkan. Padahal beeant®ngan jerami, limbah
peternakan dalam bentuk kotoran ternak sangatdekilili digunakan sebagai bahan
untuk pupuk organik. Jerami juga banyak mengandunsgr nitrogen setelah melalui
proses pembusukan. Jerami juga mempertahankankabem dan kesuburan tanah.
Melihat potensi yang ada pada Kelompok Tani Min&wjia, pembuatan
pupuk organik (pupuk kandang dan kompos) merupélghryang sangat mendesak,
maka perlu dilakukan suatu pelatihan, dan pembikepada Kelompok Tani Minang

Setia tentang pemanfaatan limbah pertanian dannaéin untuk pembuatan kompos

dengan menggunakan mikroorganisme lokal sebagabesumokulum, yang bisa

dimanfaatkan untuk tanaman padi sawah dan sarggabantu memecahkan masalah

dalam penyediaan pupuk. Pada akhirnya nanti kelempmni ini dijadikan

percontohan terutama dalam memanfaatkan limbahrpart dan peternakan.
Permasalahan pengelolaan padi sawah pada Kelompok Minang Setia

Kecamatan Kuranji adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan masyarakat petani tentang kerwakébat pembakaran jerami
setelah panen masih sangat rendah, sehingga naasibkbterlihat pembakaran
jerami di mana-mana beberapa hari setelah panen.

2. Masih belum termanfaatkannya kotoran tesedlagai pupuk organik,

sehingga terlihat kotoran ternak tersebut berserdkaana-mana.



3. Belum adanya pengetahuan masyarakat dalamk teembuatan kompos dan
belum terbiasanya masyarakat petani memakai koropask tanaman padi
sawah.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujusunk:

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat petani akanngent peningkatan
kesuburan tanah lahan pertanian mereka mengingatkapaknya sebagian
besar mengalami degradasi kesuburan tanah gébakaian pupuk
anorganik yang terlalu tinggi.

2. Meyakinkan petani tentang manfaat dan kegunaan kmarakompos bioaktif
bagi lahan pertanian mereka

3. Memberi pengetahuan tentang pemanfaatan limbaarpeant

4. Memberi pengetahuan dan keterampilan cara-carbyesian kompos,

5. Untuk meransang minat petani untuk dapat memikirftan memanfaatkan
sumberdaya alam terutama melibatkan bahan-bahahyakg ada di sekitar
petani, seperti jerami dan kotoran ternak sertaibdbkal sumber inokulum

pembuatan kompos.

METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalaluiggdn antara penyuluhan dan
praktek di lapangan dilanjutkan dengan percobadereana, guna melihat hasil yang
diperoleh.

Secara rinci metode kegiatan yang digunakan ntetipu
a. Metode Penyuluhan dan Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakidaksanakan dalam

beberapa tahap :



1. Tahap Persiapan/Observas
Pada tahap ini dilakukan berbagai persiapaaranain menghubungi perangkat
pemerintahan daerah dan aparat kecamatan, KelofgokMinang Setia serta
meninjau lokasi percontohan, melakukan persiapahat-bahan untuk
penyuluhan dan percontohan.

2. Tahap Penyuluhan dan Per contohan
Dengan berbekal surat tugas dari Ketua LembaggaPeimn Kepada Masyarakat
Universitas Andalas dan kesiapan Kelompok Tani Min&etia mengumpulkan
anggotanya untuk penyuluhan, maka penyuluhan darcop®han dapat

dilaksanakan.
Adapun materi penyuluhan yang dilakukan adalah :

1. Pembuatan Mikroorganisme lokal (MOL) sebagai sumbeokulum
pembuatan kompos.
2. Teknik pembuatan kompos menggunakan limbah yangshkedari bahan-

bahan sisa pertanian dan peternakan.
b. Peragaan Teknis(Demonstrasi)

1. Pembuatan Mikroorganisme lokal (MOL) sebagai sumbwkulum
pembuatan kompos

2. Pengumpulan bahan-bahan lokal, seperti limbah miartadan peternakan
seperti : jerami, daun- daunan, kotoran ternak ldam-lain

3. Pembuatan kompos, dengan menggunakan MOL untuk erespmat

proses pembuatan kompos.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan I nokulum Mikroorganisme L okal (MOL)

Dalam proses pembuatan kompos yang telah dikerjbleasama petani di lokasi
kegiatan, sebelumnya dikembangkan cara pembuatdn Qg berasal bahan lokal.
MOL yang dikembangkan adalah berasal dari limbatap&n lain seperti MOL sisa-
sisa sayuran yang berasal dari tomat yang sudahbuosek. Bahkan juga
dikembangkan pembuatan MOL yang berasal dari Kadag, yang justru hama
tanaman padi. Kegiatan ini dilakukan pada pertenkeslua di samping rumah salah
seorang anggota Kelompok Tani Minang Setia. Pesgelacara membuat MOL
dilakukan sambil praktek langsung sehingga maswgrd&ngsung melihat dan
mengerjakan bagaimana cara mebuatnya. Masyarakanpernah kenal dengan
MOL karena tidak pernah ada kegiatan pembuatan &esngebelumnya. Disini
dijelaskan juga bahwa masyarakat tidak perlu mendaivator komersial seperti
EM4 karena MOL yang dibuat mempunyai fungsi yangmaaengan EM4 dan cara
membuatnya sederhana dengan biaya yang murah deregaanfaatkan bahan yang
terbuang. Lima belas hari (2 minggu) setelah patssuMOL, dilanjutkan dengan
pembuatan kompos yang memanfaatkan bahan-bahahyakg di sekitar lokasi

percontohan seperti jerami padi, kotoran ternathudegergaji dan lain-lain.
Pengolahan Limbah Pertanian dan Peternakan menjadi Kompos

Pada proses pengomposavOL digunakan sebagai dekompouser dengan
konsentrasi 1 :5 ( 1 liter cairan MOL ditambah dgam 5 liter air tawar), tambahkan
gula merah 1 ons dan aduk hingga rata, disiramkada saat proses pembuatan
kompos. Setelah MOL diproses selama 2 minggu barbiaa digunakan untuk

membuat kompos, adapun kompos yang dibuat terselalah sebagai berikut:



Bahan :
- Sisa tanaman/hijauan
- Kotoran hewan
- Serbuk gergaji
- Kapur (CaCO3)
- MOL
Pembuatan/Penyusunan Bahan:
- Semua bahan yang besar-besar dan panjang-panjdimptong-
potong/dicincang.
- Letakan dan susun bahan-bahan di atas tempdt/tgaag terhindar dari
genangan air.

- Lapisan ke-1 letakan/sebarkan sisa tanaman $etalgimal 1/3 bagian.

- Sirami dengan MOL hingga bahan dalam kondisi l@mfiidak terlalu basah
dan tidak kering).

- Letakan bahan organik lain di lapisan ke-2 sedmrgaji, sirami dengan MOL

- Lapisan ke-3 kotoran hewan (40 % dari berat Yosalami dengan MOL

- Lapisan ke-4 bahan lainnya dan terus diikuti @deniglOL.

- Paling atas taburi dengan kapur dengan rata.

- Setelah itu tutup dengan terpal atau plastik kimenambah kelembaban agar
cepat terjadi proses penghancuran oleh mikro csgami

- Biarkan selama 1 minggu, dan lakukan pengontr@dmdap kelembaban dan
suhu udara jika terlalu panas atur suhu dengan mldmab bahan tersebut,
sambil meratakan semua bahan yang ada. Jikautédahh tambahkan sekam
padi, dan jika terlalu kering tambahkan MOL. Kenamdikembali ditutup

dengan terpal atau plastik.



- Setelah memasuki minggu kedua, kembali semusarbadibalikan dan
diratakan, kembali siram dengan MOL supaya proggg@mposan berjalan
dengan cepat. Kemudian tutup kembali dengan terpai plastik yang telah
disediakan.

- Selanjutnya tinggal menunggu kompos matang/jadi.

Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyanalddpat dikatakan
berlangsung dengan baik dan hasilnya sangat mearuas&nyataan ini nampak dari
berhasilnya masyarakat petani membuat MOL dan kemgari bahan limbah

pertanian dan peternakan yang mudah didapatkanlalaala pertanian mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepaatyanakat di Kelompok

Tani Minang Setia Kecamatan Kuraniji, dapat diarkedimpulan sebagai berikut:

1. Aktivator pada proses pembuatan kompos adalatoNDrganisme Lokal (MOL)
yang dikerjakan bersama petani. Berbagai macam MS& dikembangkan di
masyarakat petani, salah satunya adalah MOL yarmgashl dari limbah sisa
sayuran yang sudah membusuk. Di samping bisadiggmakan MOL keong mas
yang justru merusak tanaman padi yang ada di lpeesawahan petani.

2. Setelah MOL diproses selama 2 minggu barulah Bigunakan untuk aktivator
pada pembuatan kompos. Adapun kompos yang dieusedut adalah berasal
dari bahan-bahan lokal yang ada di lokasi pengabd@iantaranya sisa
tanaman/hijauan (jerami), pupuk kandang, serbufgagedan kapur.

3. Secara umum kegiatan pengabdian kepada maayai@k dapat dikatakan

berlangsung dengan baik dan hasilnya sangat meruak&nyataan ini nampak



dari berhasilnya masyarakat petani membuat MOL #&ampos yang bisa

digunakan pada lahan pertanian mereka.

Saran

1. Perlu dikembangkan percontohan pembuatan MOL yang bisa berasal dari
berbagai bahan yang ada di lokasi petani diantardayi buah-buahan dan limbah
sayuran yang lain seperti kangkung.

2. Perlu dipikirkan pembuatan kompos dalam skalagyebih besar, supaya biaya
pembuatannya bisa lebih murah dan terjangkau cgh 8eli petani. Untuk itu,
kelompok masyarakat bisa menjadikan pembuatarpdajualan kompos sebagai

salah satu unit usaha tersendiri.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kami ucapkan kepada Direktur Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional
yang telah mendanai kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Rektor dan Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Andalas yang telah

memberi fasilitas kepada kami sehingga kegiatan pengabdian bisa dilaksanakan.
DAFTAR PUSTAKA

Adria dan Idris. 1997. Teknologi Budidaya dan Pdalgan Gambir. Temu Tugas
Aplikasi Paket Teknologi Pertanian Sub Sektor Pemkan. Bukittinggi.

Aidi, N., A. Jumberi dan R.D. Ningsih. 1996. Penanpupuk organik dalam
meningkatkan hasil padi gogo di lahan kering. PB&Emn. Teknologi Sistem
usahatani Lahan Rawa dan Lahan Kering. Balittrg@baru. HIm. : 567-578.

Anonim. 2005. Efisiensi Air Irigasi dengan Meto8RIl. Makalah Seminar Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Propinsi Lampung.

Bernal, M.P., C. Paredes, M.A. Sanches-MonoderaJafggarra. Maturity and
Stability Parameters of Compost Pregpameth a Wide Range of Organic
Wastes. Bioresource Technology. 63: 91 — 99, 1998

Departemen Pekerjaan Umum. 2007. Pengelolaan iifigasat air pada budidaya
padi dengan metode SRI. Pelatihan Cara Pengamal@m Rangka Penelitian



Hemat air pada Budidaya Padi dengan Metoda SRI p2d#® Februari 2007.
Bekasi.

Djuardani, N., Kristian dan B.S. Setiawan. Carp&dvViembuat Kompos. Jakarta:
Agro Media Pustaka. 2005.

Gaur, A.C. A Manual of Rural Composting. Projeatld Document, No. 15, FAO.
Rome. 1983.

Hasan, Z. Benian, A. Imran. Tamsin dan Buharman,2B00. Budidaya dan
Pengolahan Gambir. Badan BPTP Sukarami Solok.

Hara, M. Fertilizer Pellets Made from Compostiniydstock Manure. Extention
Bulletin 506. Food and Fertilizer Technology Cent2001.

Harada, Y.K., Tosaka and M. Koshino. Quality ofn@mst Produce from Animal
Waste. Japan Agriculture Research Quarterly.3199

Indriani, Y.H. Membuat Kompos Secara Kilat. JakarPenebar Swadaya. 1999.

Lund, F.Z. and B.D. Doss. 1980. Residual effectdairy cattle manure on plant
growth and soil properties. Agron. J. 72 : 123-130.

Nazir. 2000. Gambir Budaya Pengolahan dan Prospeferdifikasi. Yayasan
Hutanku. Padang.

Nurhayati Hakim, M.Y. Nyakpa, A.M. Lubis, S.G. Nufno, M.K. Saul. M.A. Diha,
G.B. Hong dan H.H. Bailey. 1986. Dasar-dasar llnandh. Unila. 488 him.

Mulat, T. Membuat dan Memanfaatkan Kascing: Pugiganik Berkualitas.
Jakarta: Agro Media. 2003.

Pusposutardjo, S. 2001. Pengembangan IrigasihaU3ani Berkelanjutan dan
Gerakan Hemat Air. Direktorat Jenderal Pendidikéinggi, Departemen
Pendidikan Nasional. Jakarta.

Simamora, S., Salundik, Sri, W., dan Surajudin.mdeat Biogas : Pengganti Bahan
Bakar Minyak dan Gas dari Kotoran Ternak. Jakagro Media Pustaka.
2005.

Simamora, S dan Salundik. Meningkatkan Kualitasnidos. Jakarta : Agro Media
Pustaka. 2006.

Soepardi, G. 1979. Sifat dan Ciri Tanah. Departeftrao-llmu Tanah, IPB Bogor.
59 him.

Utomo, M dan Nazaruddin. 1996. Bertanam Padi &aaapa Olah Tanah. Penebar
Swadaya. Depok.

10



